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Nurus Syifa 

Program Studi Manajemen Keuangan 

Analisis Financial Distress Menggunakan Metode Altman Z-Score dan 

Springate Pada Perusahaan Sub Sektor Rokok Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2020-2022 

 

ABSTRAK 

Kenaikan tarif cukai rokok yang dilakukan pemerintah membuat biaya 

operasional perusahaan tertekan sehingga keuntungan yang dihasilkan tidak 

dapat maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi terjadinya 

financial distress pada perusahaan sub sektor rokok terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2022 dengan menggunakan metode Altman Z-

Score dan Springate S-Score, serta mengetahui tingkat akurasi dari kedua 

metode. Data yang digunakan ialah data sekunder yang berupa laporan 

keuangan perusahaan dengan sampel data yaitu laporan neraca dan laba 

rugi. Hasil penelitian metode Altman Z-Score menunjukkan hasil sebanyak 

satu perusahaan berada pada kategori distress yaitu PT Indonesian Tobacco. 

Metode Springate dua perusahaan berada pada kategori distress yaitu PT 

Indonesian Tobacco dan PT Bentoel International Investama. Tingkat 

akurasi paling tinggi yaitu Altman Z-Score sebesar 73,33% dan Springate 

sebesar 66,667%. 

Kata kunci: Financial Distress, Altman Z-Score, Springate S-Score, 

Tingkat Akurasi 
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Nurus Syifa 

Program Studi Manajemen Keuangan 

Financial Distress Analysis Using the Altman Z-Score and Springate 

Methods in Cigarette Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the Period 2020-2022 

 

ABSTRACT 

The increase in cigarette excise rates by the government has put pressure 

on the company's operational costs so that the profits generated cannot be 

maximized. This study aims to predict the occurrence of financial distress 

in cigarette sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

for the period 2020-2022 using the Altman Z-Score and Springate S-Score 

methods, and determine the level of accuracy of the two methods. The data 

used is secondary data in the form of company financial reports with sample 

data, namely balance sheet and profit and loss statements. The research 

results of the Altman Z-Score method show the results of one company in 

the distress category, namely PT Indonesian Tobacco. Springate method 

two companies are in the distress category, namely PT Indonesian Tobacco 

and PT Bentoel International Investama. The highest accuracy rate is 

Altman Z-Score of 73.33% and Springate of 66.667%. 

Keywords: Financial Distress, Altman Z-Score, Springate S-Score, 

Accuracy Level 
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1  Politeknik Negeri Jakarta 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Pada tahun 2020 munculnya pandemi Covid-19, mengakibatkan 

hampir seluruh negara merasakan dampaknya. Pandemi ini 

mengakibatkan perubahan pada sistem perekonomian seluruh negara, 

termasuk Indonesia. Akibatnya di Indonesia pertumbuhan 

perekonomian tumbuh di angka -5% pada awal tahun 2020, hal tersebut 

dapat terlihat melalui grafik di bawah ini. 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Sumber: databoks.katadata.co.id/ (2022), Diakses pada 27 Maret 2023 

Berdasarkan grafik diatas, pertumbuhan perekonomian Indonesia 

mengalami fluktuasi, dan pada kuartal II-2020 pertumbuhan mencapai 

titik terendahnya. Yaitu di angka -4,19 persen kuartal II-2020, dan 

sebesar -5,32 persen (y-on-y) dibandingkan dengan tahun 2019. 

Pandemi Covid-19 juga menyebabkan adanya guncangan (shock) 

ekonomi yang berdampak pada kemungkinan terjadinya resesi ekonomi. 

Pada perekonomian Indonesia mengalami penurunan sebesar 2,07 
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Persen (c-to-c) pada tahun 2020 dibanding tahun 2019 (Badan Pusat 

Statistik, 2021). Banyak perusahaan di berbagai sektor terdampak oleh 

fenomena pandemi Covid-19 ini, tak terkecuali perusahaan yang berada 

pada sektor manufaktur.  

Walaupun demikian perusahaan yang berada pada sektor 

manufaktur ini juga menjadi salah satu sektor yang telah banyak 

membantu pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Karena pada 

sektor ini mempunyai peran penting bagi keberlangsungan hidup 

manusia, seperti makanan, kesehatan, dan lain-lain. Selain perusahaan 

makanan dan minuman, perusahaan sektor manufaktur juga 

berkontribusi besar dan signifikan terhadap perekonomian indonesia 

(Kemenperin, 2017). Hal tersebut dapat dilihat dari penerimaan cukai 

hasil tembakau yang meningkat di setiap tahunnya. Perusahaan dengan 

barang yang mempunyai karakteristik sesuai yang ditetapkan Undang-

Undang wajib mengeluarkan biaya atau dikenal dengan cukai. 

 

Gambar 1.2 Penerimaan Cukai Hasil Tembakau 

Sumber: databoks.katadata.co.id/ (2022), Diakses pada 27 Maret 2023    

Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat penerimaan hasil cukai 

tembakau meningkat dalam empat tahun. Hingga pada tahun 2022 

penerimaan hasil cukai tembakau mencapai 153 triliun rupiah, yang 
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menunjukkan perusahaan rokok mempunyai kontribusi yang positif dan 

signifikan atas pendapatan negara, dari segi penerimaan cukai. Dan 

mengakibatkan pertumbuhan perekonomian negara meningkat dan ke 

arah yang positif. Kenaikan jumlah perokok di Indonesia menjadi salah 

satu faktor kenaikan penerimaan cukai hasil tembakau. Menurut 

(BKPK, 2022) jumlah perokok di Indonesia meningkat setiap tahunnya. 

Dalam survei yang dilakukan oleh kementerian kesehatan yaitu Global 

Adult Tobacco Survey (GATS) menunjukkan hasil penambahan jumlah 

perokok dewasa. Jumlah perokok pada tahun 2011 yaitu 60,3 juta, dan 

dalam sepuluh tahun meningkat sebanyak 8,8 juta menjadi 69,1 juta 

orang perokok pada 2021. Secara sosial ekonomi pun menghasilkan 

angka yang digunakan masyarakat dalam membeli rokok lebih besar 

dibandingkan dengan makanan bergizi, yang akan berdampak pada 

kesehatan masyarakat.  

 

Gambar 1.3 Rata-Rata Kenaikan Tarif Cukai Rokok 

         Sumber: dataindonesia.id (2021), Diakses pada 8 Mei 2023    

 

Untuk mengurangi tingkat konsumsi perokok, maka pemerintah 

melakukan kenaikan tarif cukai rokok, hingga tarif cukai naik hingga 
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pada negara atas kenaikan tarif cukai, dampak negatif juga dirasakan 

bagi perusahaan sub sektor rokok yang ada di Indonesia. Beberapa 

emiten rokok yang sudah go public atau IPO (initial public offering) dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu PT Gudang Garam Tbk., PT 

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk., PT Indonesian Tobacco Tbk., PT 

Bentoel Internasional Investama Tbk., dan PT Wismilak Inti Makmur. 

Yang merasakan dampak dari kebijakan kenaikan tarif cukai hasil 

tembakau ini. Kenaikan tarif cukai memberikan tekanan pada biaya 

operasional untuk menghasilkan laba maksimal, dan mengganggu arus 

kas untuk memenuhi kewajibannya. Karena kenaikan tarif cukai, 

membuat harga jual rokok yang diproduksi meningkat, sehingga dapat 

menyebabkan penurunan jumlah penjualan. Jika hal tersebut berlanjut, 

makan perusahaan hendak mengalami financial distress maupun 

indikasi kebangkrutan perusahaan, karena laba yang dihasilkan 

perusahaan terus menurun.  

Untuk mengantisipasi segala peluang terjadi financial distress 

kepada perusahaan maka perlu dilakukannya analisa kinerja perusahaan 

salah satunya yaitu menganalisis laporan keuangan perusahaan.  

Sehingga pihak manajemen perusahaan dapat mengidentifikasikan 

tanda-tanda adanya financial distress sebelum terjadinya kebangkrutan. 

Selain itu analisa yang dilakukan ini bertujuan untuk mengurangi risiko 

yang juga dihadapi para pemegang saham pada sub sektor rokok.  

Dalam memprediksi peluang terjadi kebangkrutan pada perusahaan 

banyak metode yang bisa dilakukan, dan penelitian ini menggunakan 

metode Altman Z-Score dan Springate S-Score guna memprediksi 

terjadinya financial distress. Metode Altman Z-Score memberikan 

tingkat keakuratan memprediksi kisaran 95% (Sari, Hasboyadi, & Arif 

2020), terdapat dua rasio penting dalam metode ini yaitu likuiditas dan 

leverage. Sedangkan pada metode Springate S-Score menekankan pada 

profitabilitas sebagai komponen yang penting, dikarenakan 

ketidakpastian keuntungan pada masa mendatang dapat menjadi salah 

satu ciri financial distress dan metode ini memiliki tingkat akurasi yaitu 
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68,3% (Kesuma, 2021). Hasil yang didapatkan dari perhitungan kedua 

metode ini dapat berbeda antara satu penelitian dengan penelitian lain 

dengan menggunakan objek yang sama, karena perbedaan periode 

penelitian. 

Hal tersebut terlihat pada penelitian oleh (Awan & Diyani, 2016), 

(Makruf & Ramdani, 2021), (Sidik & Indah, 2021), (Prasandri, 2018) 

dan (Sagho & Merkusiwati, 2015) yang  menggunakan metode Altman 

Z-Score dan Springate S-Score dalam memprediksi kebangkrutan pada 

perusahaan. Hasil penelitian yang menggunakan Altman menyatakan 

PT Gudang Garam Tbk berada pada grey area oleh (Sidik & Indah, 

2021), namun pada penelitian (Awan & Diyani, 2016), (Makruf & 

Ramdani, 2021) dan (Prasandri, 2018) menyatakan perusahaan dalam 

kondisi sehat. Begitu pula pada perusahaan-perusahaan rokok selain PT 

Gudang Garam Tbk menghasilkan kondisi yang berbeda pada tiap 

penelitian.  Pada penelitian yang menggunakan metode Springate S-

Score menghasilkan perbedaan pula, pada penelitian (Sidik & Indah, 

2021) menyatakan semua perusahaan sub sektor rokok berada dalam 

kategori sehat. Namun pada penelitian (Prasandri, 2018) dan (Makruf & 

Ramdani, 2021) menyatakan perusahaan PT Bentoel Internasional 

Investama Tbk dalam kategori distress. 

Perbedaan hasil tersebut dikarenakan adanya perbedaan periode 

penelitian yang dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh (Awan & 

Diyani, 2016) dilakukan pada periode 2012-2014. Penelitian 

dilatarbelakangi oleh kondisi perekonomian Indonesia yang belum 

stabil akibat krisis ekonomi di tahun 2008, sehingga banyak perusahaan 

sedang mengalami ketidakstabilan keuangan terutama pada perusahaan 

rokok. Lalu pada penelitian (Makruf & Ramdani, 2021) periode 

penelitian 2015-2019 yang dilatarbelakangi oleh kebijakan pemerintah 

mengenai kenaikan harga jual eceran, yaitu sebesar 35%. Selanjutnya 

pada penelitian yang dilakukan (Sidik & Indah, 2021) pada periode 

2015-2018, dengan latar belakang yaitu pemangkasan proyeksi 

pertumbuhan ekonomi dunia berdasarkan laporan IMF (International 
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Monetary Fund). Dan yang terakhir penelitian yang dilakukan oleh 

(Prasandri, 2018) pada periode 2013-2016. Dimana penelitian 

dilatarbelakangi oleh perkembangan perubahan ekonomi, yang 

mengakibatkan munculnya beragam produk-produk rokok yang baru. 

Terakhir penelitian yang dilakukan (Sagho & Merkusiwati, 2015) pada 

periode 2011-2013. 

Adanya perbedaan periode penelitian pada penelitian tersebut 

sebagaimana dipaparkan di atas, masih menunjukkan adanya celah 

penelitian atau research gap. Dimana belum adanya penelitian yang 

meneliti pada masa pandemi Covid-19 yaitu periode 2020-2022, oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis 

laporan keuangan untuk memprediksi terjadinya financial distress 

dengan menggunakan metode Altman Z-Score dan Springate S-Score 

pada perusahaan sub sektor rokok. Berdasarkan hal tersebut penulis 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Financial Distress 

Menggunakan Metode Altman Z-Score dan Springate Pada 

Perusahaan Sub Sektor Rokok Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2020-2022”. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Mengacu pada penjelasan diatas, yang telah disampaikan, adanya 

pandemi Covid-19 dan juga kenaikan tarif cukai hasil tembakau setiap 

tahun yang memberikan dampak negatif pada perusahaan di sub sektor 

rokok. Sehingga dampak tersebut dapat membuat perusahaan-

perusahaan sub sektor rokok dapat menuju kondisi financial distress 

atau kemungkinan kebangkrutan di masa mendatang. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan analisis untuk memprediksi financial distress untuk 

menghindari terjadinya kebangkrutan di masa mendatang, dengan 

menggunakan metode Altman Z-Score dan Springate S-Score. 
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1.3.Pertanyaan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa masalah yang dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perhitungan nilai Altman Z-Score dengan rasio 

keuangan perusahaan sub sektor rokok yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2022? 

2. Bagaimana perhitungan nilai Springate S-Score dengan rasio 

keuangan perusahaan sub sektor rokok yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2022? 

3. Bagaimana hasil analisis yang didapatkan dari perhitungan 

metode Altman Z-Score dan Springate S-Score perusahaan sub 

sektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020-2022 terhadap indikasi terjadinya financial distress? 

4. Bagaimana tingkat akurasi yang dimiliki antara metode Altman 

Z-Score dan Springate S-Score dalam mengukur financial 

distress pada perusahaan sub sektor rokok yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menghitung nilai Altman Z-Score menggunakan rasio keuangan 

perusahaan sub sektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2022. 

2. Menghitung nilai Springate S-Score menggunakan rasio 

keuangan perusahaan sub sektor rokok yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2022. 
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3. Menganalisis nilai Altman Z-Score dan Springate S-Score 

perusahaan sub sektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2022 terhadap indikasi financial 

distress. 

4. Menghitung tingkat akurasi metode Altman Z-Score dan 

Springate S-Score dalam mengukur financial distress pada 

perusahaan sub sektor rokok yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2022. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan wawasan untuk 

penulis serta pembaca mengenai penerapan metode Altman Z-

Score dan Springate S-Score guna menganalisis adanya gejala 

financial distress pada perusahaan sub sektor rokok yang 

terdaftar di BEI periode 2020-2022. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

perusahaan yaitu sebagai masukkan bagi pihak manajemen 

perusahaan dalam mengelola perusahaan serta tindakan yang 

yang harus dilakukan apabila terdapat indikasi financial distress 

pada perusahaan di masa mendatang. Serta sebagai bahan 

referensi bagi para investor dalam pengambilan keputusan 

berinvestasi pada perusahaan sub sektor rokok, dan para kreditur 

untuk dapat mengetahui perkembangan yang ada dalam 

perusahaan, diharapkan agar modal yang diinvestasikan tidak 

mengalami kerugian. 

 

1.6.Sistematika Penulisan 
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Sistematika dalam penulisan ini disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, pertanyaan penelitian, 

dan rumusan masalah yang menjadi poin penting dalam penelitian, serta 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi kajian teori yang menjadi acuan mengenai hal-hal yang 

dibahas dalam penelitian ini, yaitu laporan keuangan, financial distress, 

metode Altman Z-Score, dan Springate S-Score. Selain itu, terdapat 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian, objek penelitian, teknik pengambilan sampel, jenis dan 

sumber data penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis 

data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai analisa dan pembahasan dari objek 

penelitian yang terdiri atas hasil analisis data, dan interpretasi dari 

metode Altman Z-Score dan Springate S-Score terhadap Financial 

Distress berdasarkan hasil penelitian, dan menjelaskan hasil yang 

diperoleh. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang didapatkan selama 

penelitian, serta memberikan saran kepada pihak yang membutuhkan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV dapat 

disimpulkan menjadi beberapa point, terkait dengan analisis prediksi 

menggunakan metode Altman Z-Score dan Springate S-Score pada 

perusahaan sub sektor rokok terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020-2022 sebagai berikut. 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil prediksi dengan 

tiga klasifikasi metode Altman Z-Score yaitu sehat, gray area, dan 

distress. Pada tahun 2020 perusahaan yang berada di zona distress yaitu 

PT Bentoel International Investama, lalu PT Indonesian Tobacco berada 

zona grey area atau berpotensi mengalami financial distress, dan tiga 

lainnya berada pada zona sehat. Selanjutnya di tahun 2021 perusahaan 

yang berada pada zona distress yaitu PT Indonesian Tobacco dan PT 

Bentoel International Investama, sedangkan tiga lainnya pada zona 

sehat. Terakhir di tahun 2022 seluruh perusahaan berada pada zona 

sehat, kecuali PT Indonesian Tobacco yang berada di zona distress. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil prediksi dengan 

dua klasifikasi metode Springate yaitu sehat dan distress. Pada tahun 

2020 perusahaan yang berada dizona distress yaitu perusahaan PT 

Indonesian Tobacco dan PT Bentoel International Investama, sedangkan 

tiga lainnya berada pada zona sehat, begitupun pada tahun 2021. Lalu 

pada tahun 2022 hanya perusahaan PT Indonesian Tobacco yang berada 

pada zona distress, sedangkan empat lainnya berada di zona sehat.



97 

 

 

 

3. Pada perhitungan metode Altman Z-Score perusahaan yang berpotensi 

mengalami financial distress yaitu PT Indonesian Tobacco sedangkan 

PT Bentoel International Investama berada di gray area, dan tiga 

lainnya berada pada kondisi sehat. Pada perusahaan PT Indonesian 

Tobacco mengalami kesulitan likuiditas, yang ditunjukkan dari hasil 

perhitungan rasio WCTA perusahaan. Dimana kewajiban jangka pendek 

perusahaan lebih besar dibanding aset lancar yang dimilikinya, sehingga 

manajemen perusahaan diharapkan mampu meningkatkan asetnya 

untuk memenuhi kewajiban atau hutang perusahaan. Sama halnya 

dengan PT Bentoel International Investama, walaupun rasio WCTA 

atau likuiditas yang ditunjukkan tidak bernilai negatif, namun nilainya 

masih rendah. Namun, pada penjualan justru menurun dalam tiga tahun. 

Sehingga perusahaan diharapkan mampu mengoptimalkan lagi aset 

yang dimiliki, guna menghasilkan keuntungan serta menutupi 

kewajiban perusahaan. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh 

perhitungan metode Springate S-Score, dimana perusahaan yang 

diprediksi mengalami financial distress yaitu PT Indonesian Tobacco 

dan PT Bentoel International Investama, sedangkan lainnya berada pada 

kondisi sehat. 

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan perhitungan 

tingkat akurasi antara kedua metode yaitu Altman dan Springate dalam 

memprediksi financial distress pada perusahaan sub sektor rokok 

periode 2020-2022. Metode Altman Z-Score memiliki tingkat akurasi 

lebih tinggi dibandingkan metode Springate dengan nilai rata-rata 

akurasi sebesar 73,33%, sedangkan metode Springate hanya sebesar 

66,67%.  Sehingga hasil prediksi dengan metode Altman Z-Score dinilai 

lebih akurat dibanding metode Springate dalam memprediksi financial 

distress pada perusahaan sub sektor rokok terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2022.  
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5.2. Saran 

1. Bagi Investor 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu alat pertimbangan 

bagi investor dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi, 

khususnya pada perusahaan-perusahaan yang berada di sub sektor 

rokok. Agar menanamkan modalnya kepada perusahaan dengan kondisi 

keuangan yang sehat, dan tidak terjebak dalam perusahaan yang 

menghadapi financial distress. 

 

2. Bagi Perusahaan 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran khususnya bagi 

manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan di masa 

mendatang, serta menjadi salah satu dasar dalam menyusun strategi 

keuangan bagi perusahaan. 

b. Untuk PT Indonesian Tobacco Tbk karena hasil prediksi berada di 

zona distress, maka diharapkan untuk manajemen perusahaan dapat 

meningkatkan aset yang dimiliki guna menutupi kewajiban 

perusahaan. Atau dengan mengoptimalkan penggunaan aset untuk 

meningkatkan penjualan, sehingga meningkatkan keuntungan bagi 

perusahaan yang dapat digunakan untuk memenuhi kewajibannya, 

serta dapat memperbaiki rasio keuangan yang terkait. 

c. Untuk PT Bentoel International Investama Tbk diharapkan mampu 

meningkatkan penjualannya, karena selama periode 2020-2022 

penjualan yang dihasilkan mengalami penurunan. Sehingga 

keuntungan yang dihasilkan perusahaan juga mengalami penurunan 

dalam tiga tahun. Dan juga perusahaan dapat meningkatkan atau 

menambah aset yang dimilikinya, untuk menutupi kewajiban 

perusahaan serta membantu mengoptimalkan penjualan perusahaan. 

d. Untuk PT Gudang Garam Tbk diharapkan mampu meningkatkan 

lagi penjualan perusahaan, supaya rasio-rasio yang berhubungan 

dengan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dapat 

diperbaiki.  
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e. Untuk PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk diharapkan dapat 

meningkatkan laba sebelum bunga dan pajak yang bisa dilakukan 

dengan cara mengurangi biaya produksi. Serta juga mengurangi 

hutang atau kewajiban baik jangka pendek maupun panjang sebagai 

sumber pendanaan bagi perusahaan. 

f. Untuk PT Wismilak Inti Makmur Tbk diharapkan terus melakukan 

pengembangan dan inovasi terhadap produknya, agar dapat 

meningkatkan lagi penjualan perusahaan. Sehingga dapat 

meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. 

 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

dengan periode yang lebih lama, bisa dalam jangka lima atau tujuh 

tahun. Serta dapat menggunakan metode analisis prediksi selain Altman 

dan springate, serta mengembangkan sektor pada penelitian selanjutnya 

seperti pada sektor jasa atau perbankan. 
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Lampiran 37 Perhitungan Tingkat Akurasi Metode Altman dan Spri ngate 

Metode Periode 
Jumlah 

Benar 

Jumlah 

Sampel 

Tingkat 

Akurasi 

(%) 

Rata-rata 

Setiap 

Metode 

Altman 

Z-Score 

2020 4 5 80,0 

73,333 2021 3 5 60,0 

2022 4 5 80,0 

Springate 

S-Score 

2020 3 5 60,0 

66,667 2021 3 5 60,0 

2022 4 5 80,0 

Sumber: Data diolah 

 

Lampiran 38 Perhitungan Type Error I Metode Altman dan Springate 

Metode Periode 

Jumlah 

Kesalahan 

Tipe I 

Jumlah 

Sampel 

Type 

Error I 

(%) 

Rata-

rata  

Altman 

Z-Score 

2020 0 5 0,00 

0,00 2021 0 5 0,00 

2022 0 5 0,00 

Springate 

S-Score 

2020 0 5 0,00 

0,00 2021 0 5 0,00 

2022 0 5 0,00 

Sumber: Data diolah 

 

Lampiran 39 Perhitungan Type Error II Metode Altman dan Springate 

Metode Periode 

Jumlah 

Kesalahan 

Tipe II 

Jumlah 

Sampel 

Type 

Error II 

(%) 

Rata-

rata  

Altman 

Z-Score 

2020 1 5 20,00 

26,667 2021 2 5 40,00 

2022 1 5 20,00 

Springate 

S-Score 

2020 2 5 40,00 

33,333 2021 2 5 40,00 

2022 1 5 20,00 

Sumber: Data diolah 


